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II.1. Pelaporan Keuangan

II.1.1. Pengertian Pelaporan Keuangan

Setiap perusahaan mendesain sistem akuntansinya untuk dapat

menghasilkan informasi, baik yang ditujukan untuk memenuhi

kebutuhan pihak ekstem maupun pihak intern. Penyajian informasi

akuntansi untuk memenuhi kebutuhan pihak ekstem biasanya lebih

ringkas apabila dibandingkan dengan informasi akuntansi untuk

memenuhi kebutuhan pihak intern. (Hamanto, 2002:4)

Sementara pelaporan keuangan kepada pihak interndisesuaikan

dengan kebutuhan manajemen, pelaporan keuangan kepada pihak

ekstem diatur atau mengacu pada standar akuntansi keuangan yang

ditetapkan organisasi profesi akuntansi. (Hamanto, 2002:4)

Pelaporan keuangan mencakup tidak hanya laporan keuangan,

tetapi juga media-media lain yang dapat digunakan untuk

mengkomunikasikan informasi baik yang secara langsung maupun

tidak langsung berhubungan dengan proses akuntansi.. (Hamanto,

2002: 5)

Pelaporan keuangan menyediakan sebagian besar, namun tidak

semua informasi yang dibutuhkan oleh pihak ekstenal perusahaan

untuk membuat keputusan investasi, keputusan kredit dan

keputusan-keputusan ekonomik sejenis. (Hamanto, 2002: 5)

11

 

 



II.1.2. Tujuan Pelaporan Keuangan

Menunit FASB, pelaporan keuangan hams mencakup tiga

komponen, yaitu: (Hamanto, 2002: 17)

1. Tujuan umum, yaitu menyediakan infonnasi yang bermanfaat

untuk pengambilan keputusan

2. Tujuan pokok, yaitu menyediakan infonnasi:

- Untuk menilai prospek arus kas

- Tentang kondisi finasial perusahaan

- Tentang kineija dan laba yang dihasilkan oleh perusahaan

- Bagaimana perusahaan memperoleh dan menggunakan

dana

3. Tujuan lain, yaitu menyediakan infonnasi:

- Yang memungkinkan manajemen untuk dapat membuat

keputusan dan kebijakan menyangkut masa depan

perusahaan

- Yang memungkinkan para pemilik untuk menilai kineija

manajemen

- Berupa penjelasan dan interpretasi yang dapat membantu

para pemakai dalam memahami informasi yang disajikan.

Tujuan pelaporan keuangan lebih ditekankan pada upaya untuk

memenuhi kebutuhan informasi dari para pemodal dan kreditur,

sebagai pihak-pihak ekstem yang dianggap paling dominan, karena

dengan memenuhi kebutuhan informasi mereka, maka kebutuhan
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infonnasi akuntansi dari pihak ekstem yang Iain akan secara

otomatisdapat terpenuhi.

11.2. Laporan Keuangan

Pemakai laporan keuangan terdiri dari berbagai macam pihak, yang

masing-masing mempunyai kebutuhan yang berbeda. Perbedaan

kepentingan tersebut mengakibatkan timbulnya suatu masalah mengenai

penyajian laporan keuangan oleh akuntan. Masalah yang timbul tersebut

berupa pertanyaan mengenai laporan keuangan yang hams disajikan oleh

akuntan, apakah laporan tersebut harus didesain secara spesifik untuk

memenuhi kebutuhan masing-masmg pengguna ataukah akuntan harus

menyajikan hanya satu set laporan keuangan yang dipandang umum yang

dipandang layak untuk memenuhi kebutuhan dari sebagian besar pemakai

informasi akuntansi.

Dewasa ini akuntansi keuangan mengutamakan penyajian laporan

keuangan yang bersifat umum karena: (Hamanto, 2002: 5)

1. Akuntan percaya bahwa banyak pemakai informsi membutuhkan

informasi yang sama.

2. Dari sudut pandang manfaat dan biaya, laporan keuangan yang bersifat

umum lebihmenguntungkan.

Dalam konteks laporan keuangan yang bersifat umum, akuntan

berusaha untuk menyajikan infonnasi yang dapat dipahami oleh mereka

yang memiliki cukup pengetahuan di bidang bisnis dan aktivitas
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ekonomiknya dan secara tekun mau mempelajari atau mendalami informasi

terkait. (Hamanto, 2002: 5)

11.2.1. Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Seperti yang telah dikatakan diatas, hasil akhir dari proses

akuntansi adalah berupa satu set laporan keuangan yang bersifat

umum. laporan-laporan keuangan sebagai bagian pokok dari

pelaporan keuangantersebut meliputi:

1. Neraca

Neraca merupakan suatu ikhtisar tentang posisi atau

keadaan keuangan perusahaan pada tanggal atau saat tertentu.

(Hamanto, 2002:5)

Neraca seringkali disebut dengan laporan posisi keuangan.

Para pemodal, kreditur dan para pemakai laporan keuangan

lainnya menganalisis neraca suatu perusahaan untuk

mengevaluasi faktor-faktor: (Hamanto, 2002:118)

- Likuiditas, yang menunjukkan seberapa cepat aktiva

perusahaan dapatdiubahbentuknya menjadikas

Struktur permodalan, yang menunjukkan seberapa besar

aktiva yang diperoleh dari pinjaman atau utang dan

seberapa besardiperoleh dari pemilikatau ekuitas.

- Fleksibilitas finansial yang menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam menggunakan sumber-sumber keuangan

untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan.
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Elemen-elemen yang terdapat dalam neraca meliputi:

(Hamanto, 2002:118)

• Aktiva. Aktiva merupakan kemungkinan manfaat ekonomi

di masa mendatang yang didapat atau dikuasai oleh

perusahaan sebagai aldbat dari transaksi atau kejadian di

masa lalu.

• Kewajiban. Kewajiban merupakan kemungkinan

pengorbanan manfeat ekonomi dari kewajiban sekarang

yang sudah ada, untuk menyeiahkan barang atau

menyediakan jasa kepada pihak lain di masa yang akan

datang sebagai akibat dari transaksi atau kejadian di masa

lalu.

• Ekmtas. Ekmtas merupakan sisa hakatas aktiva perusahaan

setelah dikurangi dengan kewajiban-kewajibannya.

2. Laporan Laba-Rugi

Laporan laba-rugi menunjukkan hasil usaha dari suatu

perusahaan dalam jangka waktu atau periode akimtansi

tertentu. Laporan laba-rugi mengikhtisarkan operasi perusahaan

dan menggambarkan hasil yang diperoleh dari aktivitas

pengadaan barang atau produksi dan penjualannya. (Hamanto,

2002:90)

Komponen pokok laporan laba rugi mencakup: (Hamanto,

2002:92)
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o Pendapatan. Pendapatan mempakan aliran masuk atau

kenaikan aktiva suatu pemsahaan atau penurunan

kewajiban (atau keduanya) yangteijadi dalam suatuperiode

akuntansi, yang berasal dari aktivitas produksi dan

penjualan barang, penyerahan jasa dan aktivitas lain yang

mempakan usaha pokok pemsahaan.

o Beban. Beban mempakan aliran keluar atau penurunan

aktiva suatu pemsahaan atau kenaikan kewajiban (atau

keduanya) yang teijadi dalamsuatuperiode akuntansi, yang

berasal dari aktivitas produksi dan penjualan barang,

penyerahan jasa dan aktivitas lain yang mempakan usaha

pokok pemsahaan.

o Untungatau mgi. Keuntungan adalahkenaikan ekuitasatau

aktiva bersih yang berasal dari peripheral atau transaksi

insidental yang teijadi pada suatu pemsahaan, dan semua

transaksi dan kejadian yang mempengaruhi pemsahaan

dalam suatu periode akuntansi, selain yang berasal dari

pendapatan atau investasi oleh pemilik. Kemgian adalah

penurunan ekuitas atau aktiva bersih yang berasal dari

peripheral atau transaksi insidental yang teijadi pada suatu

pemsahaan, dan semua transaksi dan kejadian yang

mempengaruhi pemsahaan dalam suatu periode akuntansi,

selain yang berasal dari beban atau distribusi kepada

pemilik.
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Laporan laba-rugi bermanfaat digunakan untuk: (Hamanto,

2002:90)

• Memprediksi ams kas. Infonnasi tentang laba yang

dihasilkan oleh perusahaan di masa lalu dan komponen-

komponen yang membentuk laba tersebut akan sangat

membantu para pemodal dan kreditur dalam membuat

prediksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba,

dan dalam mengevaluasi secara lebih baik tentang peluang

mereka untuk bisa memperoleh kembali pembayaran atas

investasi dan pinjamannya kepada perusahaan.

• Mengevaluasi kineija manajemen. Para pemakai laporan

keuangan memperlakukan laporan laba-rugi sebagai suatu

indikasi tentang keberhasilan manajemen. Para pemodal

atau pemegang saham pada khususnya, berkepentingan

untuk memberikan insentif kepada manajemen yang

dianggap sukses dan mengganti mereka yang dianggap

gagal dalam memanfaatkan sumber-sumber yang

pengelolaannya dipercayakan kepada mereka.

3. Laporan Ams Kas

Laporan arus kas merupakan merupakan laporan keuangan

yang menyajikan.informasi tentang penerimaan dan

pengelauaran kas perusahaan dalam suatu periode akuntansi.

Tujuan pokok disajikannya laporan arus kas adalah untuk

memberikan informasi tentang penerimaan dan pengeluaran
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kas perusahaan dalam suatu peiiode akuntansi. (Hamanto,

2002:129)

Informasi tentang arus kas akan membantu para pemodal

dan kreditur untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan arus kas bersih yang positif dan memenuhi

kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya, termasuk

pemakai laporan keuangan untuk mengetahui alasan-alasan

tentang perbedaan antara laba bersih atau laba akuntansi

dengan laba tunainya. Laporan arus kas juga membantu para

pemakai laporan keuangan imtuk menentukan efek dari

transaksi-transaksi cash dan noncash investing serta

pendanaannya teihadap posisi keuangan perusahaan.

(Hamanto, 2002:130)

Kegunaan laporan ams kas menjadi semakin nyata apabila

pemakai laporan keuangan ingin mengetahui tingkat keshatan

perusahaan dan profitabilitasnya. Informasi yang terdapat

dalam laporan ams kas juga bermanfaat untuk kineija

perusahaan relatif dalam perbandingannya dengan kineijanya

dalam tahun-tahun sebelumnya, atau relatif dalam

perbandingannya dengan pemsahaan lain dalam industri yang

sama. (Hamanto, 2002:130)

Di dalam laporan ams kas, penerimaan danpengeluaran kas

hams diklasifikasikan ke dalam tiga kategori menumt sumber
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dan atau penggunaannya terkait dengan aktivitas perusahaan

yangmeliputi: (Hamanto, 2002:130-132)

- Aktivitas operasi. Tennasuk dalam kategori aktivitas

operasi adalah transaksi dan peristiwa atau kejadian yang

efeknya ikut dipertimbangkan dalam penentuan laba mgi

operasi

- Aktivitas investasi. Transaksi dan peristiwa atau kejadian

yang berhubungan dengan pembelian dan penjualan

sekuritas selain yang memenuhi kriteria sebagai setara kas,

tanah, bangunan, ekuipmen dan aktiva lain yang tujuan

kepenulikannya tidak untuk dijual kembali dan penenmaan

kembali sebagian atau seluruh pokok pinjaman yang

dibenkankepada pihak lain diklasifikasikan sebagai arus

kas yang berasal dari aktivitas investasi. Aktivitas investasi

tersebut berlangsung secara teratur dan menghasilkan atau

mengakibatkan teijadinya penerimaan danpengeluaran kas.

Aktivitas pendanaan. Transaksi dan peristiwa yang

berakibat teijadinya penerimaan kas dari atau pengeluaran

kas kepada para pemilik atau pemegang saham disebut

pendanaan ekuitas, sedang transaksi dan peristiwa yang

berakibat teijadinya penerimaan kas dari atau pengeluaran

kaskepada para kreditur disebut pendanaan utang.
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4. Laporan Perubahan Ekuitas

Meskipim tidak teijadi secara rutin dalam setiap tahim

bukunya, kadang-kadang pemsahaan mengalami perubahan

pulapadahak-hak pemegang sahanmya ataurekening-rekening

ekuitasnya selain laba ditahan. Perubahan pada hak-hak

pemegang saham selain laba ditahan tersebut bisa teijadi

sebagai akibat adanya transaksi-transaksi modal berupa:

(Hamanto, 2002:113)

1. Penerbitan danpenjualan atauemisi saham baru

2. Pembehan danpenjualan kembah saham treasuri

3. Pengkonversian sekuritas utang dan saham preferen dengan

sekuritas saham biasa

4. Kuasi reorganisasi

Pada umumnya, pemsahaan mengungkapkan perubahan-

perubahan yang teijadi pada hak-hak pemegang saham dalam

suatu laporan keuangan tersendiri berupa laporan perubahan

ekuitas yang mengikhtisarkan semua faktor yang menyebabkan

teijadinya perubahan pada hak-hak pemegang saham, termasuk

laba ditahan

5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan media yang

digunakan untuk mengungkapkan informasi yang tidak

memenuhi kriteriauntuk disajikan dalambatang tubuh laporan

keuangan pokok, tanpa mengurangi understandability dari dari
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laporan keuangan pokok itu sendiri. Catalan atas laporan

keuangan hams dipandang sebagai bagian integral dan oleh

sebab itu hams disajikan dan dibaca sebagaimana mestinya.

Catatan atas laporan keuangan hams cukup ringkas, l^gkap

dan mudah dipahamioleh para pemakailaporan

n.2.2. Karakteristik Laporan Keuangan

Beberapa karakteristik penting yang dimiUki oleh laporan

keuanganpokok, antar lain: (Hamanto, 2002:90)

- Masing-masing mempakan suatu subset. Walaupun hanya

sebagai subset, namun keseluruhan informasi tersebut

dibutuhkan oleh para pemakai untuk membuat keputusan

investasi, keputusan kredit dan keputusan sejenis yang lain

- Pada dasamya bersifat historis

- Mempakan suatu ikhtisar atau informasi yang sudah diringkas

- Memuat banyak unsur taksiran atau estimasi

- Mempakan laporan-laporan yang bersifet umum, yang didesain

untukmemenuhikebutuhandari banyak pihak yang berbeda.

- Saling berhubxmgan satu sama lain.

II.3. Pengimgkapan (Disclosure)

II.3.1. Pengertian Pengungkapan

Salah satu tujuan pelaporan keuangan adalah untuk

memberikan informasi guna pengambilan keputusan. Untuk

mencapai hal ini diperlukan suatu pengungkapan yang layak

21

 

 



meagenai mengenai data keuangan dan infoimasi-informasi

lainnya yang relevan.

Secara umum, pengungkapan (disclosure) mempakan

penyajian informasi keuangan perusahaan dalam pelaporan

keuangan. Dalam hal ini, informasi yang diungkap dapat berupa

informasi kuantitatif dan informasi nonkuantitatif

Pengungkapan dalam pelaporan keuangan mempakan

penyajian informasi untuk operasi optimal pasar modal yang

efisien. Secara tidak langsung, ini berarti bahwa informasi yang

memadai hams disajikan untuk memungkinkan dilakukannya

prediksi mengenai tren dividen di masa yang akan datang dan

variabilitas serta kovariabilitas hasil pengembalian di masa depan.

Tekanannya hams diarahkan pada preferensi-preferensi para

investor yang canggih dan para anahs keuangan. Tetapi, semua

investor memerlukan informasi untuk mengevaluasi risiko relatif

masing-masing pemsahaan. Para kreditur dan instansi pemerintah

pada umumnya memiliki kemampuan untuk meminta informasi

tambahan yang mereka butuhkan. (Hendriksen, 1997: 204)

IL3.2. Konsep Pengungkapan

Tiga konsep pengungkapan yang pada umumnya diusulkan antara

lain: (Hendriksen, 1997: 204)

/. Adequate disclosure
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Merupakan pengungkapan yang cukup. Hal inimenyiratkan

syarat minimum yang harus disajikan untuk memenuhi syarat

agar lapoian keuangan tidak menyesatkan.

2. Fair disclosure

Pengungkapan yang wajar ini secara tidak langsung

merupakan tujuan etis agar memberikan perlakuan yang sama

bagi semua pengguna informasi.

3. Full disclosure

Pengungkapan yang lengkap ini merupakan penyajian

semua informasi yang relevan. Namun bagi beberapa pihak,

pengungkapan inoimasi yang lengkap ini diartikan sebagai

penyajian informasi yang berlebihan dan karena itu tidak dapat

dikatakan layak. Terlalu banyak informasi akan membahayakan

karena penyajian rincian yang tidak penting justru akan

mengaburkan informasi yang signifUkan dan membuat laporan

keuangan tersebut menjadi sulit ditafsirkan

Studi empiris dan review literatur telah membuktikan bahwa

perusahaan sebenamya enggan untuk memperluas pengungkapan

keuangan tanpa tekanan dan profesi akuntansi atau pemerintah.

Akan tetapi pengungkapan merupakan hal yang vital bagi

pengambilan keputusan optimal para investor dan untuk pasar

modal yang stabil. Pengungkapan informasi yang relevan

cenderung untuk mencegah kejutan yang mungkin dapat mengubah

secara total masa depan perusahaan yang bersangkutan. Tetapi
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jumlah data yang diungkapkan tidak dapat ditetapkan tanpa

infonnasi lain yang menyangkut model-model keputusan para

investor. Akan tetapi, pada saat ini tidak mimgldn informasi yang

terlalu banyak akan disajikan untuk dipergunakan oleh para analis

keuangan.

Watt dan Zimmerman (1978) menyatakan bahwa perusahaan

hams meningkatkan pengungkapan sukarela untuk menghindari

tuntutan pengaturan dari pemerintah dan stakeholders. Lev (1992)

menyatakan bahwa tanpa pengungkapan secara aktif oleh

perusahaan, kebenaran tidak akan pemah nampak, kesenjangan

informasi permanen tetap ada antara insiders dan outsiders.

(Suripto, 2005)

Argumen-argumen yang pada dasamya digunakan oleh

perusahaan untuk menambah jumlah data keuangan yang

diungkapkan, antara lain: (Hendriksen, 1997: 204-205)

1. Pengungkapan akan membantu para pesaing dan merugikan

para pemegang saham. Argumen ini sebenamya kurang kuat,

karena para pesaing biasanya akan mencari informasi dari

simiber lain.

2. Serikat buruh akan memperoleh keuntungan dalam tawar

menawar tingkat upah dan gaji, Sebenamya hal ini justm akan

menyehatkan perundingan antara pihak manajemen dengan

serikat buruh.
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3. Seringkali dinyatakan bahwa para investor tidak dapat

memahami prosedur dan kebijakan akimtansi dan bahwa

pengungkapan yang lengkap justruakan menyesatkan daripada

memberi penjelasan.

4. Seringkali sumber informasi keuangan lainnya bisa

menyediakan informasi dengan biaya yang lebih rendah

daripada disajikan oleh perusahaan dalam laporan

keuangannya.

5. Kurangnya pengetahuan mengenai kebutuhan parainvestor.

II.4. Internet

II.4.1. Definisi Internet

Beberapa definisi mengenaiinternet:

o Internet adalah suatu jaringan intemasional dari berbagai

jaringan yang menghubungkan pulnhan juta penduduk pada

lebih dari 100 negara sehingga merupakan lalu lintas informasi

yangluarbiasadi bumi. (Widjajanto, 2001: 180)

o Internet merupakan suatu sistem jaringan raksasa yang

melayani jutaan komputer dengan menawarkan informasi pada

bisnis, ihnu pengetahuan, dan pemerintah serta memberikan

alur komunikasi untuk lebih dari 170.000 jaringan terpisah di

seluruh dunia. (GrifiSn danEbert, 2003: 563)
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II.4.2. Fungsi danKemampuan Internet

Kemampuan yang menonjol dari internet adalah

kemampuannya untuk menghubimgkan berbagai pihak di berbagai

lokasi di seluruh dunia. Fungsi dan kemampuan internet antara lain

terletak pada aspek-aspek: (Widjajanto, 2001:182-184)

- Kemampuan komunikasi

Kemampuan ini memberikan fasilitas kepada penggunanya

untuk melakukan komunikasi dengan pihak lain di berbagai

penjuru dunia. Fasilitas-fasilitas tersebut misahiya:

1. Electronic mail (E-mail), merupakan fasilitas yang

memberikan peluang kepada pengguna untuk mengirim

pesan, sehingga dapat digunakan oleh para pengusaha di

seluruh dunia untuk memperlancar bisnisnya, para peneliti

untuk saling berdiskusi, berbagi pendapat ataupun

mengirim dokumen-dokumen penelitian.

2. Chatting, fasilitas yang memungkinkan para pengguna

mengobrol untuk membahas berbagai topik yang dapat

dilakukan oleh berbagai pihak dimanapun berada.

3. Usenet, merupakan forum yang disediakan bagi pengguna

untuk berbagi informasi dan pemikiran mengenai suatu

topik melalui buletin elektronik. Melalui forum ini,

pengguna dapat mengirim pesan mengenai suatu topik

tertentu danmenerima tanggapan daripihak lain.

- Kemampuan menyediakan informasi
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Internet terhubung dengan ratusan katalog perpustakaan,

sehingga penggimanya dapat meneliti ribuan database yang

terbuka untuk umiun melalui jaringan tersebut yang disediakan

oleh perusahaan, pemerintah, ataupun organisasi nirlaba.

Pengguna internet ini dapat mempergunakan informasi ini

untuk berbagai keperluan bisnisnya, sehingga dapat

mengetahui kondisi lingkungannya, termasuk pesaing dan

perkembangan kepentingan para stakeholders.

Mempermudah promosi

Kemampuan ini membuat internet dapat digunakan sebagai

wahana penawaran dan pemasaran produk. Fungsi ini

dilaksanakan oleh World Wide Web (the Web). The Web adalah

seperangkat standar untuk menyimpan, menarik, memformat

dan menampilkan informasi dengan mempergunakan arsitektur

client-server, graphical user inteface dan bahasa hiperteks

sehingga terhubung secara dinamis dengan dokumen lainnya.

Dengan menggunakan hubungan tersebut, pengguna hanya

perlu mengetahui kata kundnya saja, kemudian mengklik kata

kunci tersebut dan selanjutnya akan dikinm ke dokumen lain

yang mungkin saja tersimpan di komputer lain yang bisa

berada di belahan dunia manapun. Dengan menggunakan

kemampuan ini, perusahaan dapat menampilkan iklan di

internet sehingga bisa dibaca oleh setiap pengunjung jaringan

tersebut.
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Client-server adalah suatu sistem teknologi informasi yang

terdiri dari klien (pengguna) yang secara elektronik

menyambung imtuk berbagi sumber daya jaringan yang

disediakan oleh suatuserver, dmana serverini memberikan jasa

yang digunakan secara bersama-sama oleh pengguna network.

(Griffin dan Ebert, 2003: 585) Sedangkan graphical user

interface adalah suatu software yang menyediakan visual

display yang user friendly yang membantu penggimanya

memilih aplikasi yang peling memungkinkan di komputer.

Biasanya monitor memperlihatkan sejumlah icon (image kecil)

seperti pengolah kata, grafik, DOS. Pengguna memberitahu apa

yang hams dilakukan oleh komputer dengan cara

menggerakkan kursor di sekiitar layar monitor untuk

mengaktifkan icon yang diinginkan. (GriflSn dan Ebert, 2003:

585)

Pihak yang ingin melakukan promosi melalui the Web hams

membuat homepage, yaitu suatu layar tampilan teks dan grafik

yang bersifat menyambut pengguna serta menjelaskan

organisasi yang memiliki homepage tersebut. Biasanya suatu

homepage akan mempersilakan pengguna untuk membuka

halaman-halaman berikutnya yang tercakup dalam website

yang bersahgkutan. Untuk membantu kelancaran pengguna

dalam mencari informasi, the Web menggunakan teknologi

hypermedia. Teknologi tersebut men^ubungkan informasi
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yang sama atau terkait dalam satu dokumen, pada dokumen

lain dalam satu komputer ataupun pada dokumen yang berada

pada komputer lain di berbagai penjuru dunia selama komputer

tersebutterhubung dengan internet dan hubungan hypermedia

diprogramkan di dalamnya. Dengan teknologi tersebut,

perusahaan bisa menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh

para stakeholders.

Teknologi hypermedia yang khusus digunakan dalam the

web disebut hyperlink. Kata-kata atau grafik yang terhubung

dengan dokumen lain biasanya ditandai dengan huruf tebal,

wama yang berbeda, bergaris bawah atau kombinasi dari

keduanya. Dengan hyperhnk, penggguna dapat bergerak lebih

lincah antara satu dokumen ke dokumen lainnya atau antara

satu jaringan dengan jaringan lainnya.

II.4.3. Manfaat Internet

Secara umum manfaat internet antara lain: (Widjajanto, 2001:

182-184)

Menghemat biayakomunikasi

Sebelum ada teknologi internet, untuk membentuk sistem

informasi terpadu, perusahaan hams membangun sistem

janngannya sendiri atau menggunakan jasa pos dan faksimili,

sehingga untuk menciptakan kemampuan komunikasi yang

efektif hams mengeluarkan biaya yang tinggi. Namun dengan
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menggunakan internet, perusahaan terbebas dari biaya

komunikasi yang tinggi.

Meningkatkan kemampuan komunikasi dan koordinasi

Bagi perusahaan multinasional yang memiliki proyek,

perwakilan, cabang atau anak perusahaan di berbagai negara,

internet sangat besar peranannya untuk meningkatkan

koordinasi.

Mempercepat penyebaran pengetahuan

Infonnasi sangat diperlukan dalam berbagai aktivitas

perusahaan. Intinya adalah sebagai masukan dalam pembuatan

keputusan. Internet menyediakan fesilitas untuk menarik

infonnasi itu dari berbagai sumber data, sehingga dengan

menggunakan fasilitas itu, perusahaan akan dapat memperoleh

tambahan pengetahuan dengan mudah untuk meningkatkan

kualitaskeputusanyang dihasilkannya.

Meningkatkan layanan kepada pelanggan

Perusahaan dapat meningkatkan kualitas layanan kepada

pelanggan dengan jalan membuka komunikasi melalui

intemet. Perusahaan-perusahaan yang berskala global pada

umumnya menyediakan situs yang dapat diakses oleh siapapun

yang ingin memperoleh infonnasi mengenai karakteristik

produk, sehingga berbagai pertanyaan dapat teijawab, keluhan

dapat terselesaikan, dan penggunaan produk oleh pelanggan

dapatmenjadi lebihefektif
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- Memperlancar promosi dan penjualan

Dengan menggunakan internet, perusahaan dapat

memasarkan dan menjual produknya secara ofensif seperti

yang biasa teijadi di praktek pemasaran tradisional. Internet

merupakan suatu instrumen pasif dimana pelanggan sendiri

yang harus mengunjungi situs-situs yang dikehendakinya dan

memilih produk-produk yangditawarkan oleh situstersebut.

11.5. KeimggulanTeknologiyangDimilikioleh WebSite

n.5.1. Site Map dan Search Box

Untuk mengetahui dan menemukan informasi dalam laporan

cetakan, umumnya akan mudah apabila ada daftar isinya. Sama

dengan laporan cetakan, terdapat beberapa cara yang disediakan

oleh perusahaan untuk memudahkan pengunjung mengetahui isi

web site dan menemukan informasi yang ada di dalamnya. Site

map dan search box cara yang dapat disediakan oleh perusahaan

untuk memudahkan pengunjung menemukan informasi di dalam

web site perusahaan. (Suripto, 2005)

II.5.2. Feedback

Yang dimaksud dengan feedback adalah ^silitas yang

memungkinkan para pengguna website untuk memberikan

masukan kepada perusahaan mengenai hal-hal yang berhubungan

dengan perbaikan untuk web site perusahaan tersebut secara umum.

31

 

 



11.5.3. E-mail Alerts

E-mail alerts mempakan teknologi "push" yang

memungkinkan bagi investor memesan untuk dikirimi infonnasi

melalui e-mail apabila perusahaan memasukkan informasi yang

bam ke dalamwebsite perusahaan. (Suripto, 2005)

11.5.4. Webcasting

Webcasting events melalui teknologi internet mempakan

teknologi relatif bam yang memimgkinkan para analis dan investor

manyaksikan siaran langsung suatu peristiwa seperti conference

call dimanapun lokasiaya sepanjang mereka mempunyai koneksi

ke intemet. Ulangan terhadap peristiwa tersebut juga dapat

disediakan bagi mereka yang tidak dapat melihat siaran langsung

peristiwa tersebut. Pada awalnya, pemakaian webcast di USA,

didorong oleh diberlakukannya regulasi "Fair Disclosure" pada

bulan Oktober 2000. (Suripto, 2005). Dalam regulasi ini

dinyatakan bahwa: (SEC, 2000 dalam Suripto, 2005)

"apabila penerbit atau pihak yang bertindak untuk
kepentingannya, mengungkap informasi nonpublik material
kepada pihak tertentu (pada umumnya profesional pasar
modal dan pemegang sekuritas penerbit sehingga dapat
memperdagangkan dengan baik sekuritas berdasarkan
informasi tersebut), maka mereka hams mengungkap
informasi tersebut kepadapublik"

Melalui intemet, informasi tersebut dapat mencapai publik

dengan biaya yang wajar baik dari sisi penerbit maupun pemakai.

Oleh karena itu, webcast mempakan teknik yang populer di USA

untuk memenuhi peraturan tersebut.
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II.6. Internet Financial Reporting

11.6.1. Definisi Internet Financial Reporting

Internet Financial Reporting atau pelaporan keuangan

menggimakan internet didefinisikan sebagai distribusi infonnasi

keuangan perusahaan menggunakan teknologi internet, misalnya

World Wide Web. (Asbaugh et al, 1999)

11.6.2. Manfaat Internet Financial Reporting

Manfaat pelaporan keuangan menggunakan internet

diantaranya adalah sebagai berikut: (Suripto, 2005):

1. Meningkatkan efisiensi biaya, karena:

a. menunmkan biaya produksi dan distribusi yang

berhubungan dengan laporan tahunan cetakan dan

b. menekan jumlah permintaan laporan keuangan yang bukan

pemegang saham

2. Memperbaiki akses pemakai terhadap informasidengan:

a. fleksibilitas akses yang tidak berurutan terhadap infonnasi

dengan menggunakan hyperlink

b. menyediakan informasi lebih banyak dibanding yang

tersedia dalam laporan cetakan tahunan

c. menyediakan informasi real-time

d. menyediakan infonnasi dalam cara yang interaktif, dan

e. memperbaiki keteraksesan infonnasi yang akan

mengakibatkan penyebaran informasi yang lebih adil

(Fisher et al, 2004)
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Semakin banyak artikel-artikel yang dimuat dalam media-

media bisnis (Gowthorpe dan Flynn, 1997; Wildstrom, 1997;

Asbaugh etal, 1999; Marston, 2003; Khadaroo, 2005 dan lainnya)

mencenninkan tumbuhnya kesadaran arti penting internet sebagai

media komunikasi infonnasi keuangan. Proses hubimgan investor

dapat ditingkatkan, lebih transparan dan dan inklusif dengan media

pelaporan internet (Marston, 2003). Sebagai contoh, rekaman

presentasi analisis dapatditayangkan dalam website perusahaan

n.6.3. Keunggulan Internet Financial Reporting

Beberapa keunggulan internet financial reporting, antara lain:

(Suripto, 2005)

1. Adanya fasilitas yang yang memungkinkan pemakai untuk

berinteraksi dengan perusahaan untuk bertanya atau memesan

infonnasi tertentu dengan cara yang jauh lebih mudah dan

murah dibanding mengirim surat atau menelepon ke

perusahaan.

2. Dapat menyajikan infonnasi yang lebih terinci dibandingyang

dimungkinkan oleh laporan tahunan tradisional. (Kaplan, 1996)

3. Pelaporan keuangan menggunakan internet memungkinkan

perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan keuangan

denganmengungkapdata keuanganyang tidak ringkas dan data

keuangan tambahan (misahiya penjualan mingguan atau

kuartalan dalam web site. (Ashbaugh et al., 1999)
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